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ABSTRACT  

Mathematics has an important role in daily living. According to the findings of interviews conducted 

with SMPN 1 Waigete pupils, mathematics is frequently viewed by students as a difficult and dull 

subject. Critical thinking skills are necessary to solve mathematical difficulties. To assist students grasp 

mathematical concepts and find meaningful linkages when solving problems, one of the mathematics 

learning strategies that has to be developed is the cooperative learning model of the make-a-match 

approach. Therefore, the goal of this study was to ascertain if the make-a-match learning approach had 

an impact on the seventh-grade pupils at SMPN Waigete's comprehension of mathematical topics. The 

results of a quantitative study that included hypothesis testing revealed that the t-test calculation yielded 

a computed t value of 2.52. The table yields a t table value of 1.67 with degrees of freedom (db) = 53 

and a significance level (α) = 0.05. The comparison of t count and t table findings indicates that t count 

is higher than t table, indicating that the Make A Match learning strategy affects students' 

comprehension of mathematical concepts at SMPN 1 Waigete. 

 

Keywords:  Influence; Makematch; Mathematic 

 

ABSTRAK  

Matematika memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

siswa SMPN 1 Waigete, matematika sering dianggap siswa sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

membosankan. Keterampilan berpikir kritis diperlukan untuk memecahkan kesulitan matematika. 

Untuk membantu siswa memahami konsep matematika dan menemukan hubungan yang bermakna 

ketika memecahkan masalah, salah satu strategi pembelajaran matematika yang harus dikembangkan 

adalah model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan make a match. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memastikan apakah pendekatan pembelajaran make a match berdampak 

pada pemahaman siswa kelas tujuh SMPN Waigete terhadap topik matematika. Hasil penelitian 
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kuantitatif yang mencakup pengujian hipotesis mengungkapkan bahwa perhitungan uji-t menghasilkan 

nilai t hitung sebesar 2,52. Tabel tersebut menghasilkan nilai t tabel sebesar 1,67 dengan derajat 

kebebasan (db) = 53 dan tingkat signifikansi (α) = 0,05. Hasil perbandingan nilai t hitung dan t tabel 

menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, hal ini menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran make a match berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika siswa di SMPN I 

Waigete. 

 

Kata Kunci: Matematika; Model pembelajaran ; Pengaruh. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pe $ndidikan adalah u$saha yang dise$ngaja u$ntu$k me$nciptakan su$asana be$lajar yang 

me$ndorong siswa u$ntu$k se $cara aktif me$nge $mbangkan pote$nsinya. (Sinta Nu$r Aishah, Dian 

De $vita Yohanie$* & Program, 2022). Se$lain itu$ pe $ndidikan be$rtu$ju$an u$ntu$k me $mbantu$ siswa 

me$mpe $role$h ke$ce $rdasan moral, ke$ku$atan spiritu$al, ke$mandirian, dan ke$pribadian, se$rta 

ke $te$rampilan yang dipe$rlu$kan u$ntu$k diri me$re $ka se$ndiri, masyarakat, bangsa, dan ne $gara 

(Moghtade$ri e $t al., 2020)(Sinta Nu$r Aishah, Dian De $vita Yohanie$* & Program, 2022). 

Tu$ntu$tan pe$rke $mbangan zaman, pe$mbe $lajaran dibe$rikan be$rkaitan de$ngan lingku$ngan dan ju$ga 

me$libatkan pe$mikiran be$rpikir kritis salah satu$nya pada mata pe$lajaran mate$matika (Le$stari e$t 

al., 2020)(Sinta Nu$r Aishah, Dian De$vita Yohanie$* & Program, 2022).  

Mate$matika me$ru$pakan bagian pe$nting dalam ke$hidu$pan se $hari-hari. Mate$matika 

digu$nakan se$bagai alat bantu$ di hampir se$tiap bidang, te$ru$tama dalam ilmu$ e$ksakta. Pe $rtama, 

mate$matika be$rfu$ngsi se $bagai alat bantu$ u$ntu$k me$mahami dan me$ngomu$nikasikan informasi. 

Misalnya, mate$matika dapat digu$nakan u$ntu$k me$nye $de$rhanakan ce$rita atau$ masalah de $skriptif 

de $ngan me$nggu$nakan tabe$l atau$ mode$l mate$matika. Ke$du$a, mate$matika dapat digu$nakan u$ntu$k 

me$nge $mbangkan pola pikir yang te$pat u$ntu$k me$mahami konse$p dan me$nalar te$ntang hu$bu$ngan 

konse $p-konse $p te$rse $bu$t. Te $rakhir, mate$matika adalah ilmu$ yang te $ru$s-me$ne $ru$s me $ncari 

ke $be$naran dan be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mbu$at pe $ne$mu$an de$ngan me$nggu$nakan me$tode $ yang te$pat.  

Ole $h kare$na itu$, ke$tiga fu$ngsi ini se$haru$snya me$njadi pe$rhatian khu$su$s dalam pe $ngajaran 

mate$matika di se$kolah (Tasar e$t al., 2018).   

Be $rpikir kritis me$ru$pakan su$atu$ konse$p yang haru$s dipahami ke$tika me$mpe $lajari 

mate$matika (Rahmawati e$t al., 2024). Be$be $rapa faktor yang me$nye $babkan siswa tidak 

me$mahami konse$p mate$matika ke$tika me$nye $le$saikan soal mate$matika adalah ke$tidakmampu$an 

me$re $ka u$ntu$k me$ne $mu$kan dan me$ngolah su$tau$ informasi dalam soal ku$rangnya pe $mahaman 

me$re $ka dalam me$mahami soal te$ntang apa yang be $lu$m te $rpe$nu$hi, dan pe $nye $le$saian yang  ku$rang 

te$pat te$ntang pe$me$cahan masalah pada konse $p dasar mate$matika. 

Be $be$rapa anak mampu$ me$njawab soal mate $matika dalam be$ntu$k pe$rtanyaan, khu$su$snya 

soal ce$rita. Hal ini dise$babkan kare$na siswa hanya me$ne$rima instru$ksi, me $re$ka tidak mampu$ 

me$ne $rapkan pe$nge $tahu$an yang te$lah me$re$ka pe $lajari. Siswa ke$su$litan me$mahami fakta dalam 

soal dan tindakan awal apa yang haru$s diambil. Se $lain itu$, informasi yang dipe $role$h dari 

pe $rtanyaan tidak dire$pre $se $ntasikan se$cara mate$matis me$nggu$nakan aljabar, grafik, gambar, atau$ 

simbol. Ke $tidakmampu$an atau$ salah tafsir siswa te $rhadap ide$ mate$matika me$ru$pakan faktor lain 

yang me$nye$babkan ke$gagalan me$re $ka dalam me$mpe $lajari mata pe$lajaran te$rse$bu$t. Ke$tika 

pe $nge$tahu$an disajikan se$cara tidak te$pat pada satu$ tingkat pe$ndidikan, hal itu$ dapat me$nye $babkan 
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ke $salahpahaman me$ndasar pada tingkat yang le$bih tinggi. Hal ini te$rjadi se$bagai akibat dari sifat 

mate$matika yang saling te$rkait se $bagai mata pe$lajaran. Me$mahami ide$ mate$matika yang se $jalan 

de $ngan tu$ju$an pe$mbe $lajaran yang pe$nting me$mbantu$ siswa dalam me$mahami ide$ inti su$atu$ mata 

pe $lajaran daripada hanya me$nghafal fakta-fakta yang te$rpisah.  

Me $nu$ru$t (Tonda e$t al., 2020),  ke$salahan konse $ptu$al te$rjadi ke$tika siswa me$laku$kan 

ke $salahan dalam pe$mahaman konse$p mate$matika saat me$ncoba me$me$cahkan masalah. 

Ke $salahan pe$mahaman me$ndasar yang be $rlanju$t hingga je$njang pe$ndidikan tinggi mu$ngkin 

dise $babkan ole$h ke$salahan konse$ptu$al yang diajarkan gu$ru$ ke$pada siswanya. Pe$mahaman 

konse $p mate$matika adalah kapasitas u$ntu$k me$mahami konse$p, ope$rasi, dan hu$bu$ngan 

mate$matika, me$nu$ru$t (Sari & Yu$niati, 2018). Ole $h kare$na itu$, siswa diminta u$ntu$k le$bih 

me$mahami daripada me$nghafal saat prose $s pe $mbalajaran yang di dapat ole$g gu$ru$.  Analisis 

ke $salahan pada le$mbar Ke$rja pe$se $rta didik siswa dapat me$mbantu$ me$re $ka me$nghindari 

ke $salahan konse$ptu$al mate$matika saat me $nye$le $saikan soal. kare$na hal te$rse $bu$t  mate$matika 

se $lalu$ be $rhu$bu$ngan de$ngan bidang lain. Ole$h kare $na itu$, u$ntu$k me$mpe$lajari salah satu$ su$bje$k 

di tingkat yang le$bih tinggi, Anda haru$s te$rle$bih dahu$lu$ me$mahami  dasar su$bje$k te$rse $bu$t, yaitu$ 

pe $nalaran yang dibe$rikan di ke$las mate$matika. 

 Obse $rvasi dan wawancara siswa SMPN 1 Waige$te$ didapatkan bahwa gu$ru$ monoton 

dalam prose$s pe $mbe$lajaran. gu$ru$ me$nggu$nakan mode$l pe$mbe $lajaran ce$ramah yang be$rfoku $s 

pada te$ache$r ce $nte$r (pe $mbe $lajaran be$rpu$sat di gu$ru$) me$nggu$nakan me$tode$ ce $ramah.  pe $nting 

bu$at me$mpu$nyai te$knik me$ngajar mate$matika yang me$mu$ngkinkan pe$se $rta didik tahu$ ilham 

dan me$lihat hu$bu$ngan yang signifikan ke$tika me$mbahas dile$ma Jika me$re$ka ingin me$mahami 

konse $p mate$matika se $cara e$fe $ktif se $rta me$nggu$nakan cara yg me$narik. ke$liru$ satu$ contoh 

pe $mbe$lajaran yang me$mbantu$ siswa pada tahu$ konse $p mate$matika ialah pe$nde $katan 

pe $mbe$lajaran kolaboratif de$ngan me$tode$ make $ a match yg me $miliki ke$le$bihan bisa dite$rapkan 

pada se $lu$ru$h mata pe$lajaran se $rta u$sia pe $se $rta didik. dalam me$tode$ ini, siswa me $ncari pasangan 

se $mbari me$ne $laah su$atu$ konse $p atau$ topik pada su$asana yang me$nye $nangkan. Pe$nggu$naan 

contoh pe$mbe $lajaran make$ a match me$nggu$nakan me$dia pop-u$p book bisa me$naikkan motivasi 

siswa dalam me$mpe$lajari mate$ri mate$matika, dan  contoh pe$mbe$lajaran koope$ratif bisa 

be $rke$mbang se$iring me$nggu$nakan pe$rke $mbangan zaman me$nggu$nakan adanya pe $ru$bahan 

me$dia pe$mbe$lajaran pop-u$p book, se$pe $rti pada pe$mbe$lajaran (Shakila e$t al., 2024).Pe $ne $litian 

te$rse $bu$t pada bisa bahwa ada disparitas dau$r me$makai mode$l pe$mbe$lajaran make$-a-match. 

siklu$s pe$rtama me$nggu$nakan pe$rse $ntase $ 58,3% kate$gori re$ndah, se$rta siklu$s ke $du$a 

me$nggu$nakan pe$rse $ntase$ 72,1% kate$gori tinggi. 

Agar me $mpe$role$h pe $nge $tahu$an baru$, pe $mbe$lajaran koope$ratif me$ngharu$skan se $lu$ru$h 

siswa pada ke $lompok be$lajar dan be$rkolaborasi satu$ sama lain (Arini & Ju$liadi, 2018). mode$l 

make $ a match, yang ju$ga dike $nal me$njadi contoh pe$mbe $lajaran make$ a match, artinya siste $m 

pe $mbe$lajaran yang me$ne$mpatkan prioritas tinggi pada pe$dagogi ke$te $rampilan sosial, 

khu$su$snya ke $mampu$an bu$at be $rkolaborasi, be $rkomu$nikasi, dan  be $rpikir ce $pat me$lalu$i 

pe $rmainan me$ncari pasangan de$ngan donasi kartu$ (Su$marni, 2021). dari su$du$t pandang yg 

tidak sinkron, ke$rangka be$rpikir pe$mbe $lajaran make$ a match me $libatkan siswa me $ncari 

pasangan se$mbari me$nye $lidiki konse$p atau$ topik te$rte$ntu$ pada lingku$ngan yg me$narik. 
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Mode $l pe$mbe$lajaran koope$ratif make$-a-match me$libatkan langkah-langkah be$riku$t: a) 

gu$ru$ me$laku$kan pe$rsiapan de$ngan me$mbu$at se$ju$mlah kartu$, khu$su$snya kartu$ pe$rtanyaan dan 

jawaban; b) se$tiap siswa me$ne $rima satu$ je$nis kartu$; c) se$tiap siswa me$mpe$rtimbangkan 

pe $rtanyaan atau$ jawaban dari kartu$ yang dipe$gangnya; d) se$tiap siswa diminta u$ntu$k me$ncari 

pasangan kartu$ yang cocok de$ngan kartu$ yang dipe$gangnya; e$) poin dibe$rikan ke$pada siswa yang 

me$ne $mu$kan kartu$ yang cocok se$be$lu$m waktu$ yang dibe$rikan be$rlalu$; f) kartu$ diacak lagi se$te $lah 

satu$ pu$taran se$hingga se $tiap siswa me$ne $rima kartu$ yang be$rbe$da ; g) pe$nye $le$isaian akhir dan 

jawaban ke$simpu$lan (Danil e$t al., 2022). 

Tahapan mode$l pe $mbe$lajaran me$nggu$nakan make $ a match  me $nu$ru$t (Le$stari,2018) 

adalah se$bagai be$riku$t.  

 

  
Gambar 1. Alu$r Pe $mbe $lajaran Make$ A Match 

 

Be $rdasarkan pe$rmasalahan te$rse $bu$t, maka tu$ju$an dari pe$ne $litian ini adalah u$ntu$k 

me$nge $tahu$i apakah pe$nggu$naan mode$l pe $mbe$lajaran yang te$pat be$rpe $ngaru$h te$rhadap 

pe $mahaman konse$p mate$matika siswa ke$las VII SMPN Waige$te$ atau$ tidak. Hipote $sis yang 

diaju$kan adalah te$rdapat pe$ngaru$h pe $nggu$naan mode$l pe $mbe$lajaran yang te$pat te $rhadap 

pe $mahaman konse$p mate$matika siswa SMPN 1 Waige$te $.. 

 

2.  METODE PENELITIAN  

Se $lu$ru$h siswa ke $las VII SMP Ne $ge $ri 1 Waige$te$ yang be $rju$mlah 83 orang, dibagi 

me$njadi tiga ke$las, me$ngiku$ti pe$ne$litian ini. Dalam pe$ne $litian ini digu$nakan clu$ste $r random 

sampling, yaitu$ du$a ke$las yang me$miliki karakte$ristik yang mirip atau$ ide$ntik dipilih se $cara 

acak dari tiga ke$las. Ke$las VII A akan me $njadi ke$las kontrol, yang te$rdiri dari 28 siswa, dan 

ke $las VII B akan me$njadi ke$las e$kspe $rime $n, yang te$rdiri dari 27 siswa. Ke$du$a ke$las ini akan 

digu$nakan u$ntu$k me$ngide$ntifikasi ke$las e $kspe $rime$n dan ke$las control. 

Me $todologi pe$ne $litian ini adalah pe$nde $katan ku$asi-e $kspe $rime$ntal ku$antitatif, yang 

be $rarti bahwa variabe$l yang dite$liti tidak se$pe $nu$hnya te$rkontrol. De$sain pe$ne $litian ini 

me$nggu$nakan post-te$st acak su$bje$k du$a ke $lompok. U$ji homoge$nitas digu$nakan dalam me$tode $ 

pe $ngu$mpu$lan data. 

Menyiapkan 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pe$mahaman konse$p mate$matika pada ke $las e$kspe $riman di dapatkan data se$bagai 

be $riku$t.  

Tabe$l 1. Hasil Pe$nge $tahu$an Konse $p Mate$matika Siswa Ke $las E$kspe $rime$n 

 
Inte$rval 

 

Absolu$t 
Fre$ku$ansi 

Ku $mu $latif 

Re$latif 

Ku $mu $latif 

60-66 8 8 29,62 % 

67-73 4 12 14,81 % 

74-80 5 17 18,51 % 

81-87 3 20 11,11 % 
88-94 3 23 11,11 % 

 95-100 4 27 14,81 % 

 Σ 27   

 

Te$rlihat dari diagram di atas bahwa 14,81% siswa me$mpe$role$h nilai te$rtinggi, se$me$ntara 

4 siswa me $mpe$role $h nilai antara 95 dan 100. Lima siswa, atau$ 18,51% dari total siswa, 

me$mpe $role$h nilai antara 74 dan 80. Se$banyak 29,62% anak me$mpe $role$h nilai te$re$ndah, dan 8 dari 

siswa te $rse $bu$t me$mpe $role$h nilai antara 60 dan 66. Nilai rata-rata siswa di ke$las e $kspe $rime$n 

adalah 77,26. Se$dangkan pada ke$las kontrol pe$mahaman konse$p mate$matika pada tabe$l be$riku$t. 

Tabel$ 2. Hasil Pe$mahaman Konse $p Mate$matika Siswa Ke$las Kontrol 

Inte$rval 

 

Absolu$t 
Fre$ku$ansi 
Ku $mu $latif 

Re$latif 

Ku $mu $latif 

58-63 8 8 28,57% 
64-69 2 10 7,14% 

70-75 4 14 14,29% 

76-81 0 14 0% 
82-87 12 26 42,85% 

88-93 2 28 7,14% 

 Σ             28   

 

 Be $rdasarkan diagram distribu$si fre $ku$e $nsi di atas, du$a siswa me $mpe $role$h nilai antara 88 

dan 93, atau$ 7,14% siswa me $mpe$role$h nilai te$rtinggi. De $lapan siswa me$mpe$role$h nilai antara 

53 dan 63, atau$ 28,57% siswa me$mpe$role $h nilai te$re$ndah. Namu$n, mayoritas siswa me$mpe $role$h 

nilai antara 82 dan 87, yaitu$ 42,85%, atau$ 12 siswa. Nilai rata-rata siswa dalam ke $lompok 

kontrol adalah 75,07. Se$lanju$tnya ke$du$a data te$rse $bu$t dilanju$tkan u$ji normalitas se$pe $rti tabe$l 

be $riku$t. 

Tabel$ 3. Re$kapitu$lasi Hasil Pe$rhitu$ngan U$ji Normalitas 

Ke$las Ju$mlah 

Sampe$l 
𝑥2

htu$ng 𝑥2
tabe$l Ke$simpu$lan 

E$kspe$rime$n 27 2.456 7,815 Be$rdistribu$si Normal 

Kontrol 28 5.368 7,815 Be$rdistribu$si Normal 
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Be $rdasarkan tabe$l di atas, popu$lasi be$rdistribu$si normal di ke$las e$kspe $rime$n jika 

𝑥2hitu$ng < 𝑥2
 tabe$l, dan pada ke$las kontrol jika 𝑥2hitu$ng < 𝑥2

 tabe$l. Kare$na 𝑥2hitu$ng di ke$du$a 

ke $las le$bih ke $cil dari 𝑥2tabe$l, dapat disimpu$lkan bahwa popu$lasi ke$du$a ke$lompok te$mpat sampe$l 

diambil be$rdistribu$si normal.. U$ji homoge$nitas ju$ga digu$nakan u$ntu$k me $ngu$ku$r se $be$rapa be$sar 

pe $rbandingan varians popu$lasi yang be$rbe $da. U$ji homoge$nitas me$ngu$ku$r distribu$si atau$ variasi 

data dari ke$las e$kspe $rime$n dan ke$las kontrol.  

Tabel$ 4. Hasil U$ji Homoge$nitas Ke$las E$kspe $rime$n Dan Kontrol 

 
Ke$lompok Ju$mlah 

Sampe$l 

Varians        

(s2) 

Fhtu$ng Ftabe$l Ke$simpu$lan 

E$kspe$rime$n 27 12.56 

1.14                 1.94 

varians 

popu$lasi 

homoge$n 

Kontrol                 28                 11.04 

 

Be $rdasarkan tabe$l di atas, popu$lasi homoge $n di ke$las e$kspe $rime$n jika Fhtu$ng < Ftabe $l 

dan di ke$las kontrol jika Fhtu$ng < Ftabe $l. Kare $na Fhtu$ng < Ftabe$l (1,14 <  1,94), H0 dite $rima, 

yang me$nu$nju$kkan bahwa ke$du$a varians popu$lasi homoge$n. Akibatnya, asu$msi homoge$nitas 

varians te$rpe $nu$hi. U$ntu$k me$ne $ntu$kan apakah bu$kti dite$rima atau$ ditolak, pe$ngu$jian hipote$sis 

digu$nakan. U$ji-t digu$nakan u$ntu$k pe $ngu$jian hipote$sis. Te $mu$an inve$stigasi ini me $ndu$ku$ng 

hipote$sis H0 : 𝑥1  ≤  𝑖𝑥2 and Ha : 𝑥1  > 𝑥2. Be$rdasarkan hasil pe$rhitu$ngan u$ji-t, nilai t hitu$ng 

se $be $sar 2,52 dite$tapkan. T tabe$l me$nghasilkan hasil 1,67 ke$tika de$rajat ke$be$basan (db) = 53 

dan tingkat signifikansi (α) = 0,05 digu$nakan. Apabila t-hitu$ng dan t-tabe$l dibandingkan, maka 

hasilnya me$nu$nju$kkan bahwa t-hitu$ng > t-tabe$l, artinya Ha dite$rima dan H0 ditolak. De $ngan 

de $mikian, dapat dikatakan bahwa pe$milihan paradigma pe$mbe$lajaran yang te$pat me$mbe$rikan 

pe $ngaru$h te $rhadap pe$mahaman siswa SMPN 1 Waige $te$ dalam me$mahami konse$p mate$matika. 

Hal ini se$su$ai de$ngan pe$ne$litian Hasmawati (Mate$matissiswa e$t al., 2021) yang me $ne$mu$kan 

bahwa paradigma pe$mbe $lajaran koope$ratif tipe$ make $ a match me $mbe$rikan pe $ngaru$h yang 

signifikan te$rhadap pe$mahaman mate$ri mate$matika siswa ke$las VII SMP Ne $ge$ri 6 Ke$ndari. 

Be $rdasarkan pe$ne $litian (Gosachi & Japa, 2020) yang me$nggu$nakan me$dia gambar me$mbe$rikan 

pe $ngaru$h yang signifikan te$rhadap hasil be $lajar mate$matika. 

 

Pe $ne $litian lain (Danil e$t al., 2022) me $nye$bu$tkan bahwa de$ngan me$nggu$nakan 

pe $nde$katan pe$mbe $lajaran koope$ratif tipe$ make$-a-match dapat me$ningkatkan hasil be $lajar dan 

prose $du$r siswa pada mate$ri pe$manfaatan su$mbe $r daya alam di SD Ne $ge$ri 361 Lampu$lu$ng, 

Kabu$pate$n Wajo. Paradigma pe$mbe$lajaran make$-a-match te$rbu$kti dapat me$ningkatkan hasil 

be $lajar mate$matika siswa de $ngan nilai rata-rata 78,8 (Su$hartati, 2023). Se $lain itu$, pe $ne$litian 

(Gosachi & Japa, 2020) me$ne $mu$kan bahwa mode$l pe$mbe $lajaran make$-a-match de$ngan me$dia 

kartu$ be $rgambar se$cara signifikan me$ningkatkan hasil be$lajar mate$matika ke$lompok ke $las 

e $kspe $rime$n dan ke$las kontrol. Jika dibandingkan de$ngan ke$lompok siswa yang tidak 

me$nggu$nakan mode$l pe$mbe $lajaran make $ a match de$ngan kartu$ be$rgambar, siswa yang 

me$nggu$nakan mode$l te$rse $bu$t me$mpe$role$h hasil be$lajar mate$matika yang le$bih baik. 
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Me $nu$ru$t pe$ne $litian lain (Danil e$t al., 2022), hasil be$lajar dan prose$s siswa pada mate $ri 

pe $manfaatan su$mbe$r daya alam di SD Ne $ge $ri 361 Lampu$lu$ng, Kabu$pate$n Wajo, dapat 

ditingkatkan de$ngan me$ne$rapkan mode$l pe $mbe$lajaran koope$ratif tipe$ make$ a match. De $ngan 

nilai rata-rata mate$matika se$be $sar 78,8 (Su$hartati, 2023), mode$l pe$mbe $lajaran make $ a match 

te$rbu$kti dapat me$ningkatkan hasil be$lajar mate$matika siswa. Se $lain itu$, pe $ne$litian yang 

dilaku$kan ole$h (Gosachi & Japa, 2020) me $ne$mu$kan bahwa mode$l pe $mbe$lajaran make$ a match 

de $ngan bantu$an me$dia Kartu$ Gambar me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang signifikan te$rhadap hasil 

be $lajar mate$matika ke$lompok ke$las e$kspe $rime$n dan kontrol. Pada pe$nggu$naan mode$l 

pe $mbe$lajaran make$ a match de$ngan Me$dia Kartu$ Gambar, siswa me$mpe $role$h hasil be$lajar 

mate$matika yang le$bih u$nggu$l dibandingkan ke$lompok siswa yang tidak me$nggu$nakan mode$l 

pe $mbe$lajaran make$ a match de$ngan Kartu$ Gambar. 

Se $lain itu$ pada pe$ne $litian (Fe$rdiana & Mu$lyatna, 2020) me$ngatakan bahwa me$lalu$i 

te$knik pe $mbe$lajaran koope$ratif make$-a-match, siswa didorong u$ntu$k me$laku$kan re $fle$ksi dan 

me$mpe $lajari dasar-dasar pe$mahaman topik atau$ mate$ri yang disajikan ole$h gu$ru$. Hal ini 

me$mbu$at me$re$ka le $bih te$rlibat dan me$mbe$ri me$re $ka tingkat pe$mahaman yang te$rstru$ktu$r. Se $lain 

itu$, me $todologi pe$ngajaran ini me$ndorong kolaborasi di antara siswa dan me$mbu$at me$re $ka le$bih 

aktif kare$na me $re$ka diajarkan u$ntu$k me $mahami konse$p-konse $p yang me $lampau$i se $kadar ru$mu$s. 

De $ngan me$ne $rapkan me$todologi pe$mbe$lajaran koope$ratif make$-a-match, siswa akan le$bih 

te$rmotivasi u$ntu$k be$lajar dan akhirnya me $mahami konse$p-konse $p mate$matika. Hasil analisis 

statistik hipote$sis me $nu$nju$kkan bahwa nilai thitu$ng > ttabe$l. Hasil te $rse $bu$t me$nu$nju$kkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 dite$rima. Be$rdasarkan H1, hal ini me$nu$nju$kkan bahwa hipote$sis te $lah te $rbu$kti 

be $nar bahwa de$ngan pe$mbe $rian mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ make$ a match be $rpe$ngaru$h 

te$rhadap pe$mahaman konse$p mate$matika siswa.  

 

4.  SIMPULAN  

Be $rdasarkan hasil pe$ne $litian me$nu$ru$t analisis data bahwa hasil popu$lasi be$rdistribu$si 

normal pada ke$las e $kspe $rime$n jika 𝑥2hitu$ng 𝑖 < 𝑥2 2.456 < 7,815 tabe$l dan ke$las kontrol 

de $ngan nilai 5,368< 7,815, dan pada ke$las kontrol jika 𝑥2 hitu$ng < 𝑥2
 tabe$l dapat ditarik u$ji 

hipote$sis Ke $simpu$lannya adalah ada pe$ngaru$h mode$l pe$mbe$lajaran make$ a su$its te$rhadap 

pe $mahaman konse$ptu$al siswa di SMPN 1 Waige$te $ de$ngan hasil pe$rhitu$ngan u$ji hipote$sis 

dipe$role $h nilai thitu$ng se $be $sar 2,52. U$ntu$k tabe$l de $ngan de$rajat be$bas (db) = 53 dan taraf 

signifikansi (α) = 0,05 yaitu$ 1,67. Be $rdasarkan hasil te$rse $bu$t dapat disimpu$lkan bahwa ada 

pe $ngaru$h mode$l pe$mbe $lajaran make$ a su$its te$rhadap pe$mahaman konse$ptu$al mate$matis siswa 

ke $las VII di SMPN Waige $te$. Diharapkan pe $ne$litian ini dapat me$mbe $rikan gambaran te $ntang 

mode$l pe $mbe$lajaran yang te$pat dalam pe$mbe$lajaran mate$matika agar me$narik pe$rhatian dan 

me$motivasi siswa dalam me$mpe$lajari mate $matika. 

 

5.  UCAPAN TERIMA KASIH  

U$capan te$rima kasih disampaikan ke$pada Dire $ktu$r Polite$knik Pe$layaran Su$rabaya yang 

te$lah me$mbe$rikan du$ku$ngan dalam pe$nye $le $saian pe$ne$litian ini,  tim pe$ne $liti baik dari Institu$si 
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Polite$knik Pe $layaran Su$rabaya atau$pu$n dari U$nive $rsitas Mu$hammadiyah Mau$me$re $ yang te$lah 

be $rkolaborasi de$ngan baik se$hingga pe$ne $litain ini bisa be$rjalan de$ngan lancar. Ke$pala Se$kolah 

SMPN 1 Waige $te$, para gu$ru$ se $rta siswa-siswi yang te$rlibat dalam pe$ne$litian ini se $hingga  

te$rlaksana pe$ne$litian ini hingga akhir. 

 

6.  REKOMENDASI  

Saran u$ntu$k pe $ne$litian se$lanju$tnya bisa me$ncaku$p be $be$rapa aspe$k, se $pe $rti me$mpe$rlu$as sampe$l 

pe $ne$litian, me$nambahkan variabe$l lain, me$mpe $rlu$as foku$s pe $ne $litian, atau$ me$nggu$nakan 

me$tode $ pe$ne $litian yang le$bih be$ragam. Pe$ne $liti se$lanju$tnya ju$ga disarankan u$ntu$k kajian le$bih 

dalam te$ntang masalah yang akan me$njadi su$bje$k pe $ne $litian ini dan u$ntu$k me$mpe $lajari le$bih 

banyak lite$ratu$r yang te$rkait de$ngan su$bje$k te$rse $bu$t. 
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